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Abstract. This study aims to understand a profesional woman’s experience in
facing the glass ceiling and the role of psychological capital in decision t
transition into entrepreneurship. The study employed a qualitative method with
a phenomenological approach, using in-depth interviews for data collection and
the Miles and Huberman model for analysis data (data reduction, data display,
and conclusion drawing). The findings are summarized into five main themes:
glass ceiling, capabilities, meaning making of experience, psychological capital,
and career transition. Overall, the study shows that career barriers and the way
the experience is interpreted are connected to strengthened psychological capital,
which supports the decision to transition into entrepreneurship as a career path
perceived to be more suitable and more controllable.

Keywords: Glass Ceiling, Profesional Women, Psychological Capital, Career
Transition, Entrepreneur

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman wanita karier
dalam menghadapi glass ceiling serta peran psychological capital dalam
keputusan transisi menjadi entrepreneur. Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, dan analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman (reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan). Hasil
penelitian dirangkum dalam lima tema besar, yaitu: glass ceilings, kapabilitas,
pemaknaan pengalaman, psychological capital, dan transisi Kkarier. Secara
umum, temuan menunjukkan bahwa pengalaman hambatan karier dan cara
subjek memaknai pengalaman tersebut berkaitan dengan penguatan
psychological capital, sehingga membantu subjek mengambil keputusan transisi
karier menuju entrepreneurship sebagai jalur yang dinilai lebih sesuai dan lebih
dapat dikendalikan.

Kata Kunci: Glass Ceiling, Wanita Karier, Psychological Capital, Transisi
Karier, Entrepreneur
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PENDAHULUAN

Fenomena glass ceiling pertama kali diperkenalkan oleh Hymowitz dan Schellhardt pada

tahun 1986 untuk menggambarkan hambatan tidak kasatmata yang membatasi perempuan

dalam mencapai posisi puncak karier. Morrison et al. (1992) menjelaskan glass ceiling sebagai

bentuk penghalang struktural yang membuat perempuan sulit menembus jenjang manajemen

senior meskipun memiliki kompetensi yang memadai. Hambatan ini sering kali bersifat
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implisit, tidak tertulis, dan cenderung dinormalisasi dalam organisasi, sehingga sulit
diidentifikasi secara langsung (Salahuddin et al., 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa glass ceiling masih menjadi realitas dalam
dunia kerja modern. Perempuan kerap menghadapi Kketerbatasan pengakuan profesional,
minimnya akses terhadap posisi strategis, serta stereotip gender yang memengaruhi penilaian
terhadap kapasitas kepemimpinan mereka (Powell & Butterfield, 2015; Amon, 2017). Selain
itu, kurangnya dukungan organisasi, mentor, serta tekanan peran ganda antara pekerjaan dan
keluarga turut memperkuat hambatan karier yang dialami perempuan (lbarra et al., 2013;
Williams et al., 2013).

Dampak glass ceiling tidak hanya terlihat pada ketimpangan struktural, tetapi juga
berimplikasi pada aspek psikologis dan pengambilan keputusan karier perempuan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pengalaman diskriminasi dan keterbatasan mobilitas karier
dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis, keterlibatan kerja, hingga keputusan untuk
meninggalkan organisasi formal dan beralih ke jalur kewirausahaan (Sharif, 2015; Soumya &
Sathiyaseelan, 2021). Dalam konteks ini, kewirausahaan sering dipandang sebagai strategi
adaptif untuk memperoleh otonomi, fleksibilitas, serta kontrol atas perkembangan karier.
Namun, kemampuan perempuan dalam menghadapi dan merespons glass ceiling tidak terlepas
dari sumber daya psikologis yang dimiliki. Psychological capital (PsyCap), yang mencakup
self-efficacy, hope, optimism, dan resilience, dipandang sebagai modal psikologis penting
dalam membantu individu bertahan, beradaptasi, dan mengambil keputusan karier secara
strategis (Luthans et al., 2007). Smith (2015) menegaskan bahwa keyakinan dan sikap
psikologis perempuan berperan signifikan dalam menentukan bagaimana mereka memaknai
hambatan karier dan menyusun respons terhadap fenomena glass ceiling.

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada perempuan yang
masih berada dalam struktur organisasi, penelitian ini menempatkan perempuan entrepreneur
sebagai subjek utama dengan menelusuri pengalaman karier mereka sebelum beralih ke
kewirausahaan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman perempuan karier dalam
menghadapi glass ceiling effect serta peran psychological capital dalam proses transisi karier
menuju entrepreneurship. Secara khusus, penelitian ini berfokus pada bentuk-bentuk glass
ceiling yang dialami, proses pemaknaan terhadap hambatan tersebut, serta bagaimana
psychological capital membentuk kesiapan dan keberanian perempuan dalam mengambil

keputusan karier secara mandiri.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Pendekatan fenomenologi berfokus pada upaya memahami dan mendeskripsikan makna
pengalaman hidup individu terhadap suatu fenomena tertentu sebagaimana dialami secara
subjektif (Creswell, 2014). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggali
secara mendalam pengalaman serta pemaknaan psychological capital pada wanita entrepreneur
yang pernah mengalami fenomena glass ceiling dalam perjalanan kariernya.

Pemilihan partisipan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
subjek berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Herdiansyah,
2015). Adapun kriteria partisipan dalam penelitian ini meliputi: (1) perempuan, (2) memiliki
pengalaman mengalami glass ceiling dalam organisasi, dan (3) saat ini menjalani peran sebagai
entrepreneur. Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian ini melibatkan satu orang subjek utama.
Untuk memperkuat keabsahan data, penelitian ini juga melibatkan dua orang informan
tambahan yang berfungsi sebagai sumber data pendukung dan validasi informasi yang
diperoleh dari subjek utama. Dalam penelitian kualitatif, jumlah partisipan tidak ditentukan
secara kuantitatif, melainkan disesuaikan dengan kedalaman dan kecukupan data yang
diperoleh (Herdiansyah, 2015).

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur. Jenis wawancara ini
memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman subjek secara mendalam sekaligus tetap
menjaga fokus pada topik penelitian. Selama proses wawancara, peneliti melakukan probing
untuk memperoleh kejelasan, pendalaman, serta verifikasi terhadap jawaban subjek sehingga
data yang diperoleh lebih komprehensif dan akurat. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1992),
yang meliputi empat tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses analisis dilakukan secara berulang dan simultan
sejak data mulai dikumpulkan hingga penelitian berakhir.

Keabsahan data dijaga melalui beberapa teknik, yaitu respondent validation dengan
mengonfirmasi kembali hasil wawancara kepada subjek, triangulasi perspektif dengan
membandingkan data dari subjek utama dan informan pendukung, serta pengecekan ulang data

secara berkelanjutan selama proses penelitian (Marvasti, 2004).
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HASIL

Hasil temuan ini akan di paparkan berdasarkan hasil dari kategorisasi sub tema dan
interpretasi peneliti yang telah dianalisis menggunakan metode Miles dan Huberman (1992).
Tema yang didapatkan peneliti terdiri dari 5 tema besar, yaitu: (a) glass ceilings, (b) kapabilitas,
(c) pemaknaan pengalaman, (d) psychological capital, (e) transisi karier. Berikut tabel kategori
sub tema yang sudah disusun oleh peneliti:

Tabel 1. Kategorisasi tema
Tema Besar Tema
Glass ceilings Diskriminasi gender
Hambatan struktural
Keyakinan terhadap glass ceilings
Politik internal dan sabotase
Kapabilitas Dedikasi dan kontribusi kerja
Modal pengalaman dan kompetensi
Kompetensi kepemimpinan
Validasi terhadap kinerja
Pemaknaan pengalaman Respon emosional
Rekonstruksi makna kerja dan kesuksesan
Dukungan sosial

Psycholigical capital Hope
Self-efficacy
Optimism
Resilience
Transisi karier Transisi karier ke wirausaha

Motif awal berwirausaha
Kemandirian kerja

DISKUSI

Fenomena glass ceilings effect dipahami sebagai hambatan tak kasat mata yang
menghalangi perempuan mencapai promosi atau puncak yang setara dengan laki-laki,
meskipun memiliki kemampuan dan kualifikasi yang memadai (Eagly & Carli, 2007a;
Morrison et al., 1992). Temuan-temuan pada tema ini kemudian dihubungkan dengan teori
glass ceiling dan faktor penyebabnya, sehingga terlihat bahwa pengalaman subjek bukan
sekedar persoalan individu, melainkan juga berkaitan dengan konstruksi sosial dan sistem
organisasi (Gander & Sharafizad, 2025; Son Hing et al., 2023).

Pada tema besar glass ceilings, ditemukan tema diskriminasi gender yang menunjukkan
bahwa subjek mengalami penolakan terhadap kepemimpinan perempuan serta pelabelan bahwa
perempuan tidak pantas memimpin. Kondisi ini sejalan dengan teori bahwa glass ceiling effect

bekerja melalui bias gender yang membuat perempuan sulit diakui sebagai pemimpin,
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walaupun secara kemampuan dan prestasi setara (Eagly & Carli, 2007a, 2007b). Dari temuan
penelitian ini, ketika subjek sudah berada pada posisi pimpinan namun masih dianggap “tidak
bisa memimpin” karena ia perempuan, hal tersebut memperlihatkan bahwa hambatan dialami
lebih kuat berasal dari bias gender daripada kualitas kerja.

Diskirminasi gender yang dialami subjek juga tampak dari adanya standar yang berbeda
dalam menilai pemimpin perempuan dibanding pemimpin laki-laki. Subjek menghadapi situasi
dimana status sebagai perempuan dan memiliki anak dijadikan bahan untuk meragukan
kapasitas kerja. Hal ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa
perempuan dengan anak cukup diragukan kapasitas kerjanya (Cukrowska-Torzewska &
Matysiak, 2020). Temuan subjek yang mengalami penolakan sebagai pimpinan karena ia
perempuan memperkuat bahwa stereotip gender menjadi bagian dari mekanisme glass ceiling
(Muslim & Perdhana, 2018; Salahuddin et al., 2022).

Dalam tema hambatan struktural, yang menunjukkan adanya pola tekanan, pemerikasaan
berlebihan, penilaian tidak adil, dan strategi yang mendorong subjek untuk mengundurukan
diri. Ketika penilaian kompetensi tidak berbasis kinerja dan pemeriksaan dilakukan secara
tidak proporsional, maka hambatan yang dialami subjek dapat dipahami sebagai bentuk glass
ceiling yang bekerja melalui mekanisme organisasi (Neschen & Higelschéfer, 2021;
Salahuddin et al., 2022). Hambatan struktural pada subjek juga tampak dari pengalaman bahwa
kerja keras dan dedikasi yang tinggi tidak sebanding dengan penghargaan dan perlindungan
yang didapatkan. Dalam teori glass ceiling, hambatan yang sering dialami perempuan
mencakup tidak adanya pengakuan atau penghargaan terhadap pencapaian, dan perempuan
jarang diakui sebagai figur otoritas (Amon, 2017). Temuan penelitian ini memperlihatkan
bahwa subjek tidak hanya kekurangan dukungan, tetapi juga mengalami pola “mencari
kesalahan” yang membuat subjek berada pada tekanan berkelanjutan. Dengan demikian,
hambatan struktural yang dialami subjek menguatkan teori bahwa glas ceiling dapat bekerja
melalui sistem internal yang tampak prosedural, namun mengarah pada ketidakadilan
(Morrison et al., 1992; Muslim & Perdhana, 2018).

Pada tema keyakinan terhadap glass ceiling, menunjukkan bahwa subjek memaknai
pengalaman sebagai bentuk tidak dihargai karena gender, sehingga muncul keyakinan bahwa
hambatan itu nyata dan bukan sekedar perasaan. Pada teori Smith, keyakinan perempuan
terhadap glass ceiling terbagi menjadi acceptance, resignation, denial dan resilience, dimana
keyakinan ini mempengaruhi cara perempuan mempertahankan karirnya (P. Smith, 2012a).
Dengan kerangka tersebut, pengalaman subjek menunjukkan keyakinan bahwa diskriminasi itu

nyata, sehingga strategi yang muncul adalah “keluar dair lingkungan yang tidak menghargai”,
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namun pada saat yang sama subjek tidak berhenti mengejar tujuan hidup dan justru mencari
jalur lain untuk berkembang. Dengan demikian keyakinan terhadap glass ceiling pada subjek
memvalidasi teori bahwa hambatan karir perempuan sering bersifat sistemik dan bertahan dari
waktu ke waktu (Gander & Sharafizad, 2025).

Di dalam temuan tema politik internal dan sabotase menunjukkan bahwa subjek
mengalami kecemburuan konflik, fitnah, pengkhianatan dan perebutan jabatan. Literatur
menunjukkan bahwa persepsi politik organisasi berkaitan dengan meningkatnya stres dan
menurunnya keterlibatan kerja, terutama ketika makna kerja terganggun oleh lingkungan yang
dianggap tidak adil (Landells & Albrecht, 2019). Temuan sabotase juga menunjukkan adanya
pengalaman “ditusuk dari belakang” oleh bawahan dan munculnya koalisi yang menjatuhkan
subjek. Hal ini dapat diposisikan dalam kajian upward bullying (perundungan ke atas), yang
meninjau bagaimana atasan juga bisa menjadi target agresi dari bawahan paa konteks relasi
kerja tertentu (Busby et al., 2022).

Tema selanjutnya membahas tentang kapabilitas yang dimiliki oleh subjek. Dimana, pada
hasil temuan menunjukkan subjek memiliki kemampuan kerja, pengalaman, dan kompetensi
kepemimpinan yang kuat, sehingga hambatan karier yang dialami tidak dapat dijelaskan
sebagai akibat lemahnya individu. Pada tema besar kapabilitas ditemukan tema dedikasi dan
kontribusi kerja yang menunjukkan subjek berperan besar dalam membangun dan
mengembangkan unit kerja, bekerja dalam waktu panjang, serta menunjukkan totalitas tenaga
dan pikiran. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa perempuan dapat
memiliki potensi kerja lebih baik, tetapi peluang dan promosi lebih rendah, sehingga
pengalaman subjek yang berprestasi namun terhambat menjadi sejalan dengan ketimpangan
peluang tersebut (Benson et al., 2021; Isril & Farisandy, 2022). Dalam dampak glass ceiling,
ketidaksetaraan dan diskriminasi dapat menghambat perkembangan karir perempuan, termasuk
pada posisi kepemimpinan (Uduwella & Jayatilaka, 2019).

Selanjutnya, temuan mengenai modal pengalaman dan kompetensi yang menunjukkan
subjek memiliki pengalaman kerja yang beragam dan memaknai pengalaman tersebut sebagai
modal untuk mandiri. Temuan ini menampilkan bahwa subjek menilai dirinya memiliki
kemampuan dan bekal pengalaman yang cukup, sehingga muncul keyakinan untuk
membangun usaha sendiri ketika jalur karir di organisasi terasa tertutup. Dalam teori penyebab
glass ceiling, faktor modal manusia menjelaskan bahwa pengalaman dan kompetensi
seharusnya menjadi dasar untuk berkembang (Muslim & Perdhana, 2018). Namun, ketika

perempuan tetap terhambat walaupun punya pengalaman, maka hambatan tersebut dapat
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dipahami berasal dari faktor organisasi dan peran sosial yang membatasi akses perempuan pada
kesempatan karir.

Sedangkan untuk tema kompetensi kepemimpinan, subjek menunjukkan bahwa ia
merupakan individu yang memiliki kemampuan dalam mengelola alur kerja, mengontrol
potensi kecurangan, merespon instruksi dengan cepat, serta menekankan pengetahuan sebagai
sumber kepercayaan diri. Temuan ini, memperlihatkan subejk tidak hanya “mau memimpin”,
tetapi juga memiliki keterampilan teknis sosial dalam kepemimpinan. Pada teori glass ceiling,
perempuan sering dianggap tidak cukup kuat menangani tugas sulit dan keputusan cepat,
sehingga dipandang kurang cocok memimpin (Schein, 2001). Temuan subjek yang
menunjukkan kompetensi kepemimpinan memvalidasi bahwa asumsi tersebut tidak selalu
benar, karena kemampuan kepemimpinan dapat dimiliki perempuan dan dibuktikan melalui
praktik kerja (Eagly & Carli, 2007a).

Validasi terhadap kinerja subjek juga menjadi hal yang penting dalam temuan penelitian
ini. Temuan ini menegaskan bahwa performa subjek memiliki bukti objektif. Dalam definisi
glass ceiling effect, hambatan terjadi ketika perempuan tidak mampu mencapai puncak karir
karena adanya rintangan, walaupun kemampuan sejajar dengan laki-laki (Muslim & Perdhana,
2018). Temuan validasi kinerja menunjukkan bahwa subjek memiliki kemampuan dan hasil
kerja yang kuat namun tetap menghadapi hambatan, sehingga pengalaman subjek sesuai
dengan definisi tersebut. Dengan demikian, tema kapabilitas secara keseluruhan menguatkan
tema besar glass ceiling karena memperlihatkan ketidakseimbangan antara performa yang baik
dan perlakuan yang tidak setara (Eagly & Carli, 2007a).

Temuan mengenai pemaknaan pengalaman, diemukan tema respon emosional yang
menunjukkan subjek mengalami sedih, kecewa, stres, kelelahan, bahkan dampak fisik seperti
sakit dan rasa trauma yang masih membekas. Temuan ini memperlihatkan bahwa pengalaman
hambatan karier dan tekanan organisasi bersifat berat dan meninggalkan bekas emosional. Pada
teori, studi literatur menyebut bahwa fenomena glass ceiling dapat menciptakan ketegangan
antara kesehatan psikologis dan emosional pada perempuan, sehingga perempuan
membutuhkan dukungan agar tetap berfungsi baik dalam perannya (Soumya & Sathiyaseelan,
2021). Temuan subjek yang mengalami stres dan dampak fisik memvalidasi bahwa tekanan
glass ceiling dapat bersifat panjang dan mengganggu kesejahteraan psikologis (Uduwella &
Jayatilaka, 2019). Dengan demikian, respon emosional subjek memperkuat temuan bahwa
glass ceiling memiliki dampak yang lebih luas daripada sekedar jabatan, karena mempengaruhi

kondisi mental dan emosi.
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Untuk temuan rekonstruksi makna kerja dan kesuksesan, subjek menunjukkan untuk mulai
menolak pandangan sempit bahwa kesuksesan hanya da di dunia korporat, serta mulai
memaknai kerja sebagai jalan untuk kesejahteraan keluarga, ketenangan hidup, dan ruang
kontrol yang lebih besar. Temuan ini memperlihatkan adanya perubahan cara pandang setelah
pengalaman menekan. Dalam teori, terdapat penjelasan bahwa salah satu alasan perempuan
berhenti bekerja dan memulai bisnis sendiri adalah ketidakpuasan dengan lingkungan kerja
serta pengalaman dengan glass ceiling (Mattis, 2004). Ketika subjek memaknai bahwa
kesuksesan tidak harus lewat perusahaan yang sama, kondisi tersebut memvalidasi teori bahwa
pengalaman kerja yang tidak adil dapat memicu perempuan mengalihkan jalur keberhasilan ke
entrepreneurship (Sharif, 2015).

Temuan mengenai dukungan sosial, menunjukkan adanya dukungan suami, keluarga,
orang tua, saudara dan lingkar pertemanan yang kecil namun saling menguatkan. Temuan ini
memperlihatkan bahwa subjek tidak menghadapi transisi sendirian, sehingga ada penyangga
yang membantu menjaga kondisi psikologis dan keberanian mengambil keputusan. Pada
penelitian ini, dukungan sosial yang kuat justru menjadi faktor yang memperkuat proses
pemulihan dan transisi subjek. Selain itu, dalam kewirausahaan, lingkungan, jaringan, dan
kolaborasi, dianggap penting karena memberi akses pada sumber daya, pengetahuan, dan
peluang (Acs et al., 2013; Ucbasaran et al., 2009). Temuan subjek yang memiliki dukungan
sosial dan dukungan finansial memperlihatkan adanya sumber daya sosial yang membantu
mengurangi risiko awal usaha, sehingga memvalidasi bahwa dukungan sosial dapat menjadi
faktor penting bagi keberhasilan transisi ke entrepreneurship (Ucbasaran et al., 2009).

Setelah pemaknaan pengalaman, pembahasan berlanjut pada tema besar psychological
capital. PsyCap dipahami sebagai modal psikologis positif yang dapat dikembangkan individu
untuk menghadapi perubahan global dan berbagai situasi kehidupan, serta menjadi sumber
daya internal yang membantu individu mencapai kepuasan kerja, emlakukan hal yang benar
dalam pekerjaannya dan menghadapi pekerjaan berat (Luthans et al., 2007; Zhao & Hou, 2009).
PsyCap terdiri dari empat aspek utama, yaitu hope, self-efficacy, optimism, dan resilience
(Luthans et al., 2007). Dalam penelitian ini, PsyCap menjadi fokus penting karena dibahas
sebagai peran yang memperkuat keputusan subjek beralih dari dunia korporat menuju
entrepreneurship setelah mengalami glass ceiling.

PsyCap Hope ditemukan pada subjek dan menunjukan bahwa subjek membangun harapan
untuk keberlanjutan karir melalui usaha sendiri, menyiapkan rencana dan langkah konkret,
serta memiliki visi masa depan untuk mebesarkan usaha. Dalam teori, hope dipahami sebagai

kondisi motivasi positif yang berkaitan dengan kemauan, tekad, serta kemampuan indivisu
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menyusun jalur strategi mencapai tujuan, termasuk mencari jalur alternatif ketika menghadapi
hambatan (Luthans et al., 2007). Hope juga mencakup agency (energi menunju tujuan) dan
pathways (kemampuan merancang jalur mencapai tujuan) (Luthans et al., 2007; Luthans &
Youssef, 2004). Temuan subjek yang merencanakan usaha sebelum resign menunjukkan
adanya pathways yang jelas, sementara dorongan untuk mandiri menunjukkan agency yang
kuat. Dengan demikian, temuan hope pada subjek memvalidasi teori bahwa harapan bukan
sekadar keinginan, tetapi berisi rencana dan energi untuk bertindak (Luthans et al., 2007,
Luthans & Youssef, 2004).

Selanjutnya adalah self-efficacy yang ditemukan pada subjek, dimana subjek
menunjukkan bahwa ia memiliki keyakinan diri atas kemampuan memimpin, kemampuan
menjalankan pilihan karir, serta kemampuan membangun budaya kerja yang lebih bijaksana di
usaha sendiri. dalam teori, self-efficacy dipahami sebagai kepercayaan individu bahwa dirinya
mampu menuntaskan tugas menantang dan mengelola sumber daya kognitif, motivasi, serta
tindakan untuk menjalankan rencana Temuan subjek yang menegaskan kepercayaan diri
berasal dari pengalaman juga sejalan dengan penejlasan bahwa self-efficacy dapat berkembang
melalui pengalaman penguasaan Kinerja dan proses belajar, sehingga semakin kuat ketika
individu memiliki bukti keberhasilan (Bandura et al., 1999).

Optimism pada subjek menunjukkan bahwa subjek memandang masa depan usaha dengan
positif, menerima nairk-turunnya hasil, namun tetap yakin usaha dapat berkembang. Dalam
teori PsyCap, optimism dipahami sebagai kecenderungan mengharapkan hasil yang
menguntungkan dan membuat atribusi yang lebih positif terhadap peristiwa, sehingga individu
tetap percaya pada masa depan walaupun menghadapi pengalaman buruk (Luthans et al., 2007,
Srivastava & Angelo, 2009). Teori juga menjelaskan bahwa orang yang optimis cenderung
melihat peristiwa buruk dengan pandangan yang lebih positif dan percaya bahwa ada jalan di
masa depan (Luthans et al., 2007). Temuan subjek yang memandang ketidakpastian hasil usaha
sebagai hal wajar, namun tetap yakin akan ada hasil yang baik, memvalidasi konsep optimism
sbagai kekuatan psikologis yang membantu individu bertahan dalam ketidakpastian.

Selanjutnya, resilience juga ditemukan pada subjek. Dimana, subjek juga menunjukkan
bahwa ia mampu mengelola emosi di bawah tekanan, bangkit dari pengalaman negatif, serta
memaknai pengalaman sebagai pelajaran yang membuat subjek jadi lebih baik. Dalam teori
PsyCap, resilience berarti kemampuan bertahan, bangkit, dan mengambil langkah baru ketikda
menghadapi kesulitan agar tetap mencapai tujuan (Luthans et al., 2007). Resiliensi juga
dipahami sebagai ketahanan di tempat kerja yang ditandai adanya kesulitan, adaptsi, dan

pertumbuhan profesional setelah pengalamn sulit (Caza & Milton, 2012). Temuan subjek yang
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mengalami tekanan berat, namun kemudian pulih dan tetap membangun usaha menunjukkan
adanya kesulitan, adaptasi, dan pertumbuhan sehingga memvalidasi teori resiliensi.

Pembahasan berlanjut pada tema besar transisi karier. Pada tema transisi karier ke
wirausaha, menunjukkan bahwa subjek sudah merencanakan langkah sebelum resign, lalu
memutuskan keluar dan memulai usaha sendiri sebgai strategi yang tidak asal-asalan. Temuan
ini menunjukkan bahwa transisi terjadi secara sadar dan terstruktur, bukan keputusan spontan.
Temuan subjek yang keluar karena tekanan dan ketidakadilan memvalidasi alasan tersebut,
karena subjek menilai sistem kerja tidak lagi memberikan ruang berkembang (Sharif, 2015).
Selain itu, fleksibilitas juga sering menjadi alasan perempuan memasuki wirausaha, karena
memberi ruang mengatur waktu keluarga dan pekerjaan (Stoppelmann, 2019). Temuan subjek
yang memaknai fleksibilitas sebagai nilai penting dalam transisi memvalidasi bahwa transisi
ke wirausaha sering berkaitan dengan kebutuhan menata keseimbangan hidup (Stoppelmann,
2019; Utaminingsih, 2017).

Motif awal berwirausaha pada subjek juga menunjukkan bahawa subjek sudah memiliki
kecenderungan wirausaha sejak awal, kemudian keadaan dan pengalaman resign memperkuat
tekad untuk menjadi entrepreneur, serta ada motif kesejahteraan keluarga. Temuan subjek yang
terdorong oleh pengalaman kerja yang tidak adil memvalidasi moif “push factor” tersebut,
dimana tekanan di organisasi lama mendorong perempuan mencari jalur baru (Mattis, 2004).
Dalam teori wirausaha perempuan, motif perempuan juga dapat terkait dengan keinginan
menata keseimbangan kerja-hidup, sehingga motif subjek yang berkaitan denan keluarga
memvalidasi bahwa keputusan wirausaha pada perempuan sering menyatu dengan nilai-nilai
keluarga dan peran sosial (Stoppelmann, 2019; Utaminingsih, 2017).

Kemandirian kerja pada subjek menunjukkan bahwa subjek memaknai wirausaha sebagai
ruang kebebasan finansial, kebebasn mengambil keputusan, serta kebebasan mengatur waktu
dan “pensiun” sesuai keinginan. Temuan ini menunjukkan kebutuhan subjek untuk memiliki
kontrol atas hidup kerja setelah sebelumnya berada dalam sitem yang dianggap tidak adil.
Secara teori, entrepreneur dipahami sebagai individu yang mengelola dan mengembangkan
bisnis dengan mengambil risiko serta memiliki kemampuan menajemen yang baik dalam
mengatur usaha (Shane & Venkataraman, 2000). Dalam pandangan lain, entrepreneur juga
menekankan kemandirian, kreativitas dan tanggung jawab atas risiko (Supriyanto, 2014).
Temuan subjek yang menekankan kontrol dan kebebasan memvalidasi definisi tersebut, karena
subjek memilih posisi dimana keputusan ada di tangan sendiri, bukan ditentukan struktur

organisasi yang bias.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman glass ceiling pada subjek terjadi secara
nyata dan berlapis, meskipun tidak diwujudkan dalam aturan formal organisasi. Hambatan
karier muncul melalui penolakan terhadap kepemimpinan perempuan, perlakuan tidak adil,
bias penilaian, serta dinamika organisasi yang menekan dan tidak aman. Temuan ini
menegaskan bahwa keterhambatan karier subjek bukan disebabkan oleh keterbatasan
kapabilitas, melainkan oleh bias struktural dan budaya organisasi yang tidak setara.

Meskipun mengalami tekanan psikologis dan emosional yang signifikan, subjek mampu
merekonstruksi makna karier dan kesuksesan. Psychological capital berperan penting dalam
proses ini, yang tercermin melalui harapan, kepercayaan diri, optimisme, dan resiliensi dalam
menghadapi pengalaman negatif. Didukung oleh lingkungan sosial terdekat, subjek secara
sadar dan terencana memutuskan melakukan transisi karier ke entrepreneurship sebagai strategi
adaptif untuk memperoleh kendali, fleksibilitas, dan keseimbangan hidup yang lebih baik.
Temuan ini menegaskan bahwa psychological capital menjadi faktor kunci dalam membantu

perempuan menghadapi glass ceiling dan mengambil keputusan karier yang berdaya.

REKOMENDASI

Penelitian ini menyarankan agar organisasi membangun sistem penilaian kinerja dan
promosi yang transparan, konsisten, dan bebas bias gender, serta menyediakan mekanisme
yang aman untuk menangani konflik, tekanan kerja, dan dinamika internal agar lingkungan
kerja tetap sehat dan adil bagi pemimpin perempuan. Bagi perempuan yang menempuh jalur
karier, penting untuk mendokumentasikan capaian profesional, membangun jaringan dukungan
sosial yang kuat, dan menyiapkan transisi karier secara matang apabila diperlukan, termasuk
dalam pengambilan keputusan menuju entrepreneurship. Dukungan keluarga dan lingkungan
terdekat juga berperan penting sebagai penguat emosional dan praktis dalam menghadapi
tekanan kerja maupun perubahan karier. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melibatkan
subjek yang lebih beragam serta membandingkan perempuan yang bertahan di organisasi dan
yang beralih ke entrepreneurship, guna memperkaya pemahaman tentang strategi menghadapi

glass ceiling dan dinamika karier perempuan.
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